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Abstract 

This study investigates the influence of Investment 

Interest, Materialism, and Financial Ignorance on 

students' Financial Well-Being, with Propensity to Plan 

serving as a mediating variable. Data were collected 

from 185 students of the Faculty of Economics and 

Business in West Jakarta through questionnaires. The 

analysis employed Structural Equation Modeling (SEM) 

using SmartPLS 3.0 software. The findings reveal that 

Investment Interest and Materialism positively affect 

Propensity to Plan, whereas Financial Ignorance has a 

negative impact. Furthermore, Propensity to Plan 

significantly enhances Financial Well-Being. However, 

Investment Interest does not directly influence Financial 

Well-Being, underscoring the necessity of compre-

hensive financial planning to translate investment 

enthusiasm into tangible financial benefits. The 

relationships between Materialism and Financial 

Ignorance with Financial Well-Being exhibit complex 

dynamics, indicating the need for further research to 

understand the underlying mechanisms. Overall, the 

study emphasizes that meticulous financial planning 

and comprehensive financial education are crucial for 

achieving sustainable financial well-being. 
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PENDAHULUAN  

Setiap individu tentunya 

memiliki tujuan keuangan yang 

sejahtera. Kesejahteraan tersebut 

bergantung pada bagaimana upaya 

aktif seseorang berperilaku keuangan 

yang baik setelah mendapatkan 

literasi. Berdasarkan survey dari LM 

FEB UI yang dipublikasikan oleh 

CNBC, pada tahun 2023, gambar 1, 

indeks kesejahteraan finansial 

masyarakat Indonesia berada di 

angka 53,1%. Indeks kesejahteraan 

ini diukur atas tiga komponen yaitu 

kerentanan finansial, keterbatasan 

finansial, dan kapabilitas finansial. 

Secara rinci, kerentanan finansial 

berkisar pada 49,7% yang 

menunjukkan semakin tinggi nilai 

indeks, masyarakat semakin kuat 

dalam menghadapi krisis keuangan 

karena dinilai memiliki sumber daya 

yang cukup dalam menghadapi 

kewajibannya.  

Selanjutnya, keterbatasan finansial ada pada posisi 51,8% yang menunjukkan seberapa 

besar keterbatasan atau hambatan dalam keuangan. Berikutnya, kapabilitas finansial sebesar 

57,8% menunjukkan seberapa mampu masyarakat mengambil keputusan keuangan yang tepat 

untuk mencapai tujuannya. 

Gambar 1. Indeks Kesejahteraan Finansial Masyarakat di Indonesia 

Sumber: Data Indonesia (2023) 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

Minat Investasi, Materialisme, dan Ketidaktahuan 

Finansial terhadap Kesejahteraan Finansial mahasiswa, 

dengan Kecenderungan untuk Merencanakan sebagai 

variabel mediasi. Data dikumpulkan dari 185 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Jakarta 

Barat melalui kuesioner. Analisis dilakukan 

menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) 

dengan perangkat lunak SmartPLS 3.0. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Minat Investasi dan Materialisme 

berpengaruh positif terhadap Kecenderungan untuk 

Merencanakan, sementara Ketidaktahuan Finansial 

berpengaruh negatif. Selanjutnya, Kecenderungan 

untuk Merencanakan secara signifikan meningkatkan 

Kesejahteraan Finansial. Namun, Minat Investasi tidak 

berdampak langsung pada Kesejahteraan Finansial, 

menekankan pentingnya perencanaan keuangan dalam 

mengubah minat menjadi hasil nyata. Hubungan antara 

Materialisme dan Ketidaktahuan Finansial dengan 

Kesejahteraan Finansial menunjukkan dinamika 

kompleks yang memerlukan penelitian lebih lanjut. 

Temuan ini menegaskan bahwa perencanaan keuangan 

yang matang dan pendidikan finansial yang 

komprehensif sangat penting dalam mencapai 

kesejahteraan finansial yang berkelanjutan. 
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Gambar 2. Perkembangan Proporsi Pengeluaran Masyarakat Indonesia 

Sumber: Bank Indonesia (2024) 

Pada Gambar 2, Badan Pusat Statistik (2024) menyatakan sebesar 73,9% pendapatan 

masyarakat Indonesia digunakan untuk kebutuhan konsumsi, hanya 16,5% yang 

menyisihkannya untuk menabung atau berinvestasi.  

Katadata Insight Center (2021) melakukan survei pada perilaku keuangan generasi muda 

dan menemukan bahwa generasi milenial dan generasi Z sangat jarang mengalokasikan dana 

khusus untuk tabungan dan tidak mencatat pengeluaran secara rinci. Dengan demikian, 

kesejahteraan finansial (financial well-being) pun menjadi sebuah dilema tersendiri dalam 

menilai kualitas individu terutama di era modern saat ini yang ditandai dengan kompleksitas 

ekonomi dan dinamika pasar yang begitu cepat. Menurut Nguyen (2022) financial well-being 

mencakup berbagai aspek termasuk kemampuan individu dalam memenuhi kebutuhan finansial 

di masa sekarang dan yang akan datang. 

Beberapa aspek yang dapat mempengaruhi financial well-being salah satunya yaitu 

investment interest. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat pada tahun 2024, investor gen Z 

mendominasi sebagai investor pasar modal sebesar 55,07%. Gambar 3 menunjukkan tingginya 

kesadaran dan ketertarikan generasi muda dalam berinvestasi. Investment interest didefinisikan 

sebagai ketertarikan individu untuk berpartisipasi dalam berbagai instrumen investasi dengan 

harapan akan mendapatkan keuntungan di masa yang akan datang. Individu yang memiliki 

investment interest yang tinggi cenderung dapat mengelola keuangan sehingga secara tidak 

langsung dapat meningkatkan financial well-being (Martaningrat & Kurniawan, 2024). 

Peningkatan investment interest pada individu dapat melalui tingkat literasi yang dimiliki, Bai 

(2023) menemukan bahwa seseorang yang memiliki literasi keuangan yang baik maka dapat 

meningkatkan minat investasi. Dengan demikian, peningkatan literasi keuangan dapat 

membantu individu untuk membuat keputusan investasi yang tepat dan pada gilirannya dapat 

meningkatkan financial well-being. 

Aspek kedua yang dapat mempengaruhi financial well-being yaitu materialisme. 

Pengaruh ini dapat dilatarbelakangi oleh aspek psikologis maupun sosial yang mempengaruhi 

perilaku individu dalam mengelola keuangan. Lučić et al. (2021) menyatakan harga diri 

individu biasa diperoleh melalui penerimaan sosial sehingga kaum materialis menilai 

kesuksesan melalui harta benda dengan tujuan untuk mempertahankan kesan dari orang lain. 

Kaum yang materialis lebih memilih pengeluaran finansial sehingga hal ini akan mempengaruhi  
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Gambar 3. Investor Pasar Modal Indonesia Berdasarkan Usia 

Sumber: Kustodian Sentral Efek (2024) 

kesejahteraan finansial individu tersebut. Grénman et al. (2024) menyatakan bahwa Covid-19 

telah mengubah persepsi gen Z menjadi virtuous behaviors dan eudaimonic-oriented life yang 

mengarah ke makna diri dan self-realization untuk mendapatkan kebahagiaan dan kepuasan 

tersendiri. Salah satu bukti bahwa materialisme dapat mempengaruhi financial well-being yaitu 

penelitian dari Ikhsantoro & Mujiasih (2023) yang menemukan bahwa individu dengan tingkat 

materialitas yang tinggi dapat memicu perilaku konsumsi yang berlebihan. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat materialitas yang tinggi dapat mengganggu pengelolaan keuangan 

yang sehat. 

Aspek ketiga yang dapat mempengaruhi financial well-being adalah financial ignorance. 

Financial ignorance merupakan kondisi lemahnya pengetahuan dan keterampilan seseorang 

dalam hal keuangan untuk kemudian mengambil keputusan keuangan dalam mencapai tujuan 

individu maupun lingkup sosial yang lebih besar. Financial ignorance umumnya diawali dari 

literasi keuangan yang kurang baik atau kurang komprehensif. OJK mencatat pada tahun 2024, 

literasi keuangan di Indonesia sebesar 65,43%. Kurangnya pengetahuan yang relevan mengenai 

pengelolaan keuangan membuat individu kehilangan kesempatan terhadap perubahan kondisi 

keuangan serta meningkatkan ketidakpastian keuangan yang akan mempengaruhi financial 

well-being (Barrafrem et al., 2020). 

Upaya mencapai financial well-being tidak menitikberatkan pada bagaimana upaya 

seseorang dalam berperilaku yang baik secara keuangan. Hal ini terwujud salah satunya dalam 

aspek propensity to plan. Seorang individu dapat diukur kecenderungannya dalam sejauh apa 

merencanakan keuangannya baik dalam jangka waktu pendek maupun panjang, itulah makna 

dari propensity to plan. Tahir et al. (2023) menemukan bahwa kepuasan finansial muncul 

karena individu memiliki rencana dalam finansial. 

Dalam kaitannya dengan investment interest, propensity to plan dapat menjadi 

penghubung terhadap financial well-being. Individu yang tertarik untuk berinvestasi dan 

memiliki kecenderungan merencanakan finansialnya maka dapat meningkatkan financial well-

being. Di sisi lain,   propensity to plan dapat menjadi faktor yang mengurangi materialisme 

terhadap financial well-being karena memiliki perencanaan yang baik maka individu akan 

mengontrol finansialnya. Sementara itu, untuk konteks financial ignorance, individu yang 

kurang memiliki kepedulian terhadap literasi finansial seringkali tidak menyadari pentingnya 

perencanaan keuangan. Jika individu memiliki  propensity to plan yang tinggi maka akan 

mendorong individu untuk mencari informasi lebih lanjut mengenai finansial. Dalam konteks 



Rita Amelinda, Eva Oktavini, Febriani C.S. Magdalena, dan Roseline Mannuela Anwar 
 

 

 

 

171 

 

 

penelitian ini, propensity to plan berperan sebagai mediasi yang dapat memperjelas ketiga 

faktor utama tersebut berkontribusi terhadap financial well-being individu. 

LANDASAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Dalam behavioral finance, terdapat dua teori utama yaitu Theory of Planned Behavior 

(TPB) yang dikemukakan oleh Azjen (2020) yang diawali terlebih dahulu oleh Theory of 

Reasoned Action (TRA) oleh Fishbein dan Azjen. TRA menyatakan bahwa dalam berperilaku 

seseorang dipengaruhi oleh dua hal yaitu faktor endogen dalam hal ini yaitu sikap (Attitude) 

dan faktor eksogen yaitu norma subjektif (Subjective Norms). Selanjutnya, melalui TPB, 

terdapat satu hal penentu perilaku selain dua sebelumnya, yaitu persepsi kendala (Perceived 

Behavioral Control). 

Financial Well-being 

Proses pengambilan keputusan dan hal yang mendasari seseorang dalam berperilaku 

tersebut akan menentukan seberapa baik rencana keuangan yang diimplementasikan untuk 

mencapai tujuannya. Secara psikologis, seseorang akan memiliki beragam faktor motivasi, 

persepsi, dan emosi dalam berperilaku. Namun, setiap individu akan berupaya untuk mencapai 

kepuasan dan kesejahteraan hidupnya serta mencapai situasi financial freedom (Eberhardt et 

al., 2021). salah satunya dari aspek keuangan. Financial well-being merupakan perwujudan 

situasi seseorang yang secara penuh dapat memenuhi kewajiban keuangannya di masa saat ini 

maupun masa depan (Bashir & Qureshi, 2023). Tidak hanya itu, financial well-being mengarah 

pada kondisi saat seseorang merasa aman dengan kondisi keuangannya dan tidak lagi khawatir 

dan cemas akan masalah keuangan (Barrafrem et al., 2021). Beberapa hal yang menjadi 

pengukuran financial well-being yaitu keamanan finansial, kesehatan keuangan, ketahanan 

finansial, dan kenyamanan serta kepuasan kondisi keuangan (Copur & Dogan, 2023). 

Propensity to Plan 

Propensity to plan adalah salah satu komponen yang menunjukan kemampuan finansial 

seseorang. Propensity to plan pada dasarnya akan memberikan kontribusi pada financial well-

being. Propensity to plan dapat diartikan sebagai sebuah sikap dan keterampilan yang 

mempengaruhi bagaimana seseorang memiliki keinginan untuk melakukan perencanaan 

keuangannya dan pengambilan keputusan atas kondisi keuangannya (Puspitasari et al., 2022). 

Penelitian relevan sebelumnya menemukan bahwa propensity to plan yang tinggi baik dari 

aspek pengelolaan dan perencanaan pendapatan maupun pengeluaran akan berdampak pada 

tingginya financial well-being seseorang melalui pencapaian kesehatan keuangan (Bai, 2023) . 

Hal ini dikarenakan perencanaan yang dilakukan seseorang dapat membantu memitigasi 

dampak negatif dari risiko yang tidak terprediksi serta memberikan akumulasi kekayaan di 

masa mendatang (Bai, 2023; Zhang & Sussman, 2024). 

Investment interest 

Investment interest mengarah pada ketertarikan seorang individu dalam menemukan dan 

melakukan tipe investasi. Hal ini terwujud melalui seberapa sering seseorang mengembangkan 

pengetahuan dan wawasannya terkait investasi melalui training, seminar, komunitas, maupun 
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praktik investasi secara langsung (Ilyas et al., 2022a). Ketertarikan seseorang dalam investasi 

didasarkan pada beberapa faktor seperti pengetahuan, psikologis, perilaku, dan keterampilan 

inovatif yang dimiliki seseorang dalam membuat strategi dan mengambil keputusan 

(Yustrianthe & Tjandra, 2023). Studi terdahulu menemukan sosialisasi keuangan dalam 

keluarga berkontribusi pada pemahaman keuangan anak, yang pada gilirannya berdampak pada 

perilaku investasi mereka (Zhao & Zhang, 2020). Selanjutnya, penelitian serupa menunjukkan 

bahwa literasi keuangan yang baik dapat meningkatkan kepercayaan diri individu dalam 

berinvestasi, yang berimplikasi pada peningkatan niat untuk berinvestasi dan rencana finansial 

(Yusfiarto et al., 2023). Terakhir, penelitian oleh Lathief et al. (2024) mengonfirmasi bahwa 

toleransi risiko merupakan prediktor signifikan dari strategi investasi, yang menunjukkan 

hubungan antara minat investasi dan perilaku perencanaan finansial. Dalam penelitian Hikmah 

& Rustam (2020) mengungkapkan investment interest disebabkan oleh tiga hal yaitu motivasi 

diri seseorang, motivasi sosial, dan dorongan emosional individu. Seseorang yang memiliki 

pengetahuan dan sikap keuangan yang baik cenderung akan memiliki investment interest yang 

cukup besar. Hal ini akan berdampak positif bagi financial well-being di masa mendatang (Ilyas 

et al., 2022a).  

H1: Investment interest berpengaruh positif terhadap Propensity to plan 

H2: Investment interest berpengaruh positif terhadap financial well-being 

Materialisme 

Konsep materialisme dibahas secara luas pada berbagai pespektif dari sisi marketing, 

psikologis, Pendidikan, keuangan, dan lainnya (Pangestu & Karnadi, 2020). Materialisme 

Value Orientation (MVO) menggambarkan bagaimana seseorang cenderung memprioritaskan 

uang dan barang materi sebagai salah satu perwujudan jangka panjang atas nilai, tujuan dan 

keyakinan yang menunjukkan status (Dittmar & Isham, 2022). Seseorang yang memiliki prinsip 

materialistis akan membuat dirinya memposisikan dirinya mayoritas sebagai spenders yang 

akhirnya dapat meningkatkan kemungkinan besarnya hutang atau kewajiban lain yang harus 

dipenuhi. Perilaku materialisme seseorang dapat membuat dirinya memiliki kemampuan 

pengelolaan keuangan yang buruk dengan sifat impulsive dan kompulsifnya. Akibatnya, 

materialisme membuat rendahnya perencanaan, pengelolaan, dan pengendalian keuangan 

sehingga akhirnya seseorang dapat mengalami kesulitan dalam mencapai financial well-being.  

Penelitian terdahulu mengidentifikasi adanya hubungan negatif antara perencanaan 

keuangan jangka pendek dan perilaku menunda yang berkaitan dengan keputusan finansial, 

mencerminkan bahwa ketidakpahaman finansial bisa menghalangi individu untuk 

merencanakan secara efektif. Sebuah studi menunjukkan bahwa materialisme berhubungan 

negatif dengan kepuasan hidup, yang menunjukkan bahwa pencarian material dapat 

mengindikasikan ketidakpuasan, berpotensi mengganggu perencanaan yang sehat (Jaspers et 

al., 2023). Selain itu, penelitian oleh Mathew et al. menyoroti bagaimana materialisme dapat 

memiliki dampak negatif pada kesejahteraan finansial serta kecenderungan untuk 

merencanakan keuangan, di mana mereka menemukan bahwa faktor psikologis seperti 

materialisme dan kecenderungan membandingkan diri berdampak negatif pada kesejahteraan 

finansial (Mathew et al., 2024). Namun, referensi oleh Noviaristanti tidak secara langsung 

mendukung klaim tersebut dan menyimpulkan hubungan positif antara materialisme dan 
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kecenderungan berutang, tetapi tidak memberikan bukti yang mendukung masalah perencanaan 

finansial yang buruk. Dengan demikian, hipotesis ini berargumen bahwa materialisme dapat 

menghambat propensity to plan, di mana individu mungkin lebih fokus pada akumulasi barang 

material daripada pada strategi perencanaan jangka panjang. Dengan demikian, ketiga 

penelitian ini menyokong hipotesis bahwa financial ignorance berpengaruh negatif terhadap 

propensity to plan. Chatterjee et al. (2019); Dittmar & Isham (2022); Isham et al. (2022); Lučić 

et al. (2021); Rūtelionė et al. (2022) menemukan materialism berpengaruh negative terhadap 

financial well-being. 

H3: Materialisme berpengaruh negatif terhadap Propensity to plan 

H4: Materialisme berpengaruh negatif terhadap Financial well-being 

Financial ignorance 

Financial ignorance merupakan kecenderungan seseorang untuk mengabaikan atau 

menghindari informasi keuangan relevan yang dapat diakses secara bebas untuk pertimbangan 

keputusan keuangan seseorang (Barrafrem et al., 2020; Jain et al., 2023). Kecenderungan 

seperti ini tentunya dapat berakibat pada kondisi keuangan seseorang dalam jangka panjang. 

Seseorang yang memiliki tingkat financial ignorance yang rendah akan memiliki pendekatan 

proaktif dalam mengelola keuangannya, memanfaatkan peluang, serta menangani 

ketidakpastian atau risiko yang ada. Financial ignorance berpengaruh negatif terhadap 

propensity to plan yang menjadi salah satu komponen dalam financial behavior. Selain itu, 

studi lain juga menemukan bahwa individu yang kurang memiliki kemampuan finansial 

umumnya menunjukkan keengganan untuk berencana, dan ini berdampak pada kepuasan 

finansial mereka(Gamst-Klaussen et al., 2019; Xiao & O’Neill, 2018). Ketidakpahaman 

finansial berkontribusi terhadap perilaku keuangan yang buruk, sebagaimana diungkap oleh 

Sari et al., yang menegaskan bahwa ketidakpahaman finansial secara negatif mempengaruhi 

perilaku keuangan yang baik  (Sari et al., 2023) Financial ignorance juga memiliki dampak 

negatif pada financial well-being (Barrafrem et al., 2021). 

H5: Financial ignorance berpengaruh negatif terhadap Propensity to plan 

H6: Financial ignorance berpengaruh negatif terhadap Financial well-being 

Pengaruh positif dari propensity to plan terhadap kesejahteraan finansial didukung oleh 

sejumlah penelitian. Pentingnya akses terhadap nasihat keuangan dalam perilaku perencanaan 

keuangan, yang dapat berkontribusi pada kesiapan individu dalam menghadapi tantangan 

finansial dan, pada gilirannya, meningkatkan kesejahteraan finansial mereka (Chatterjee et al., 

2019). Namun, perlu dicatat bahwa penelitian ini lebih fokus pada akses dan perilaku 

perencanaan keuangan daripada langsung membahas propensity to plan. Penelitian lainnya 

menekankan pentingnya propensity to plan dalam meningkatkan manajemen keuangan di 

kalangan individu, serta bagaimana hal ini berkontribusi pada kesejahteraan finansial secara 

keseluruhan (Godase et al., 2024).Namun, penelitian ini lebih berfokus pada peran media dalam 

membentuk propensity to plan dan tidak langsung mengukur dampak propensity to plan 

terhadap kesejahteraan finansial secara eksplisit. 

H7: Propensity to plan berpengaruh positif terhadap Financial well-being 
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Penelitian menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara propensity to plan dengan 

perilaku finansial, termasuk perencanaan keuangan yang berdampak pada kepuasan finansial 

(Gamst-Klaussen et al., 2019) Pentingnya status keuangan dan sikap terhadap kesejahteraan 

finansial, dengan menunjukkan bahwa perencanaan finansial yang baik dapat meningkatkan 

kepuasan finansial secara keseluruhan Selain itu, studi oleh (Fan & Park, 2021) meneliti 

hubungan antara perilaku manajemen keuangan dengan kesejahteraan finansial, menjelaskan 

bahwa kemampuan merencanakan dan mengelola keuangan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kesejahteraan subjektif. 

H8: Propensity to plan memediasi pengaruh Investment interest terhadap Financial well-being 

Dalam konteks hubungan antara materialisme, propensity to plan, dan kesejahteraan 

finansial, penelitian menunjukkan bahwa propensity to plan dapat berperan sebagai mediator 

dalam menghubungkan materialisme dengan kesejahteraan finansial individu. Individu dengan 

kecenderungan perencanaan finansial yang tinggi cenderung memiliki tingkat kesejahteraan 

finansial yang lebih baik, meskipun faktor materialisme ada dalam gambaran (Godase et al., 

2024). Selain itu, penelitian lainnya menyoroti bahwa propensity to plan berpengaruh positif 

terhadap kepuasan finansial, yang dapat dipengaruhi oleh tingkat materialisme seseorang  (Xiao 

& O’Neill, 2018). Lebih lanjut, penelitian oleh Fan & Park (2021)menunjukkan bahwa 

manajemen finansial yang baik, yang dapat dipandang sebagai bentuk konkret dari propensity 

to plan, dapat meningkatkan kesejahteraan, meskipun materialisme mungkin memberikan 

tantangan tersendiri dalam pencapaian tersebut . Hal ini menunjukkan pentingnya memahami 

bagaimana kecenderungan untuk merencanakan dapat memediasi efek materialisme terhadap 

kesejahteraan finansial secara keseluruhan. 

H9: Propensity to plan memediasi pengaruh Materialisme terhadap Financial well-being 

Penelitian oleh Godase et al. (2024). menunjukkan bahwa propensity to plan berpengaruh 

positif terhadap kemampuan finansial individu, yang berkaitan langsung dengan kesejahteraan 

finansial. Selanjutnya, studi oleh Barrafrem et al. (2021) menemukan bahwa individu dengan 

tingkat financial ignorance yang tinggi cenderung menunjukkan perilaku finansial yang kurang 

baik, yang pada gilirannya berdampak negatif pada kesejahteraan finansial mereka. Dalam 

konteks ini, penelitian oleh (Sari et al., 2023) menyoroti bahwa peningkatan literasi finansial 

mampu mengurangi efek negatif dari financial ignorance. 

H10: Propensity to plan memediasi pengaruh Financial ignorance terhadap Financial well-

being  

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan studi deskriptif yang bertujuan untuk menunjukkan pengaruh 

dari Investment interest, Materialisme, dan Financial ignorance terhadap Financial well-being. 

Di samping itu dalam penelitian ini juga akan ditelusuri peran dari variabel Propensity to plan 

di dalam memediasi pengaruh dari Investment interest, Materialisme, dan Financial ignorance 

terhadap Financial well-being. Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh 

langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner.  

Di dalam pengambilan sampel digunakan teknik purposive sampling, dimana sampel oleh 
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Tabel 1. Operasional Variabel 

Konstruk Indikator Pengukur 

Financial Ignorance 

Barrafrem et al., (2020) 

FI1 – Penundaan Keputusan 

FI2 - Penghindaran Keputusan 

FI3 - Penolakan Pandangan Berbeda 

FI4 - Pengeluaran Impulsif 

FI5 - Ketidakpedulian Keuangan 

FI6 - Pengabaian Informasi Keuangan 

Investment Interest 

Vernando et al., (2023) 

II1 – Edukasi Investasi 

II2 – Motivasi Internal  

II3 - Minat Berbasis Waktu 

II4 – Pengetahuan Investasi 

Materialisme 

Mathew et al., (2023) 

M1 - Kekaguman Simbol Status 

M2 - Barang dan Kualitas Hidup 

M3 - Kesenangan Konsumtif 

M4 - Gaya Hidup Mewah 

M5 - Keinginan Kepemilikan 

Prospensity to Plan 

Mathew et al., (2023) 

PTP1 - Tujuan Finansial 

PTP2 - Perencanaan Penggunaan Dana 

PTP3 - Langkah Sesuai Anggaran 

PTP4 - Preferensi Perencanaan 

Financial Well Being Mathew et al., (2023) 

FWB1 - Kepuasan Keuangan 

FWB2 - Kecukupan Finansial 

FWB3 - Keamanan Dana 

FWB4 - Dana Sisa 

FWB5 - Pengaruh Keuangan Terhadap Hidup 

Sumber: Data Diolah Peneliti (2025) 

yang diambil yakni adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Jakarta Barat. Total 

responden yang terkumpul berjumlah 185 responden. Teknik analisis data yang dilakukan di 

dalam penelitian ini menerapkan metode Structural Equation Modelling (SEM) menggunakan 

perangkat lunak SmartPLS-3.0, yang melibatkan pengujian measurement dan structural model. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis di 

Jakarta Barat yang telah menerima pendidikan dalam manajemen keuangan. Tabel 2 

menunjukkan proporsi responden terdiri dari 45% laki-laki dan 55% perempuan. Penelitian ini 

didominasi oleh 140 responden berusia 16–19 tahun. Secara keseluruhan, data menunjukkan 

bahwa 76% responden berusia antara 17–19 tahun, 22% antara 20–22 tahun, dan 2% berusia 

lebih dari 23 tahun. 

Pengujian measurement model bertujuan untuk menilai tingkat reliabilitas dan validitas 

dari setiap indikator yang digunakan dalam mengukur konstruk pada model penelitian ini. 

Proses pengujian ini mencakup evaluasi validitas konvergen dan diskriminan, serta analisis 

konsistensi reliabilitas dari konstruk dalam penelitian ini. Tabel 3 menunjukkan hasil pengujian 

reliabilitas konstruk yang tercermin pada nilai composite reliability yang dihasilkan. Terlihat 

bahwa seluruh nilai composite reliability pada konstruk diatas 0,7 (Hair et al., 2022) maka dapat 

disimpulkan bahwa seluruh konstruk dalam penelitian ini sudah reliabel. Validitas konvergen 
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dari indikator dapat terlihat dari hasil nilai outer loadings dan nilai average varians extracted 

yang dihasilkan. Tabel 3 menunjukkan nilai outer loadings dari seluruh indikator sudah 

melebihi nilai 0,7 yang dipersyaratkan (Sarstedt et al., 2020), serta nilai average varians 

extracted yang dihasilkan melebihi 0,5, maka dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator dalam 

penelitian ini sudah valid yang memiliki arti bahwa setiap indikator telah terbukti merupakan 

pengukur konstruknya. 

Tabel 2. Demografi Responden 

Measure Items Frequency Percentage(%) 

Gender 
Male 83 45% 

Female 102 55% 

Total 185 100% 

Age 

17 – 19 140 18% 

20 – 22  41 30% 

> 23 4 39% 

Total 185 100% 

Sumber: Data diolah Peneliti (2025) 

 

Tabel 3. Hasil Pengujian Reliabilitas dan Validitas Konvergen 

Measure Indicator 
Convergent Validity Reliability 

Outer Loadings AVE Composite Reliabilty 

Financial ignorance 

FI 2 0,811 

0,690 0,870 FI 5 0,843 

FI 6 0,837 

Financial well-being 
FWB 3 0,853 

0,755 0,860 
FWB 4 0,884 

Investment interest 

II1 0,826 

0,710 0,907 
II2 0,842 

II3 0,840 

II4 0,862 

Materialisme 
M2 0,836 

0,703 0,825 
M4 0,841 

Propensity to plan 

PTP1 0,789 

0,634 0,874 
PTP2 0,766 

PTP3 0,832 

PTP4 0,797 

Sumber: Data diolah Peneliti (2025) 

Tabel 4 menunjukkan hasil pengujian validitas diskriminan. Hasil diatas menunjukkan 

bahwa setiap indikator yang merupakan pengukur konstruknya memiliki nilai loadings yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan indikator lainnya. Hal tersebut membuktikan bahwa validitas 

diskriminan dalam model penelitian ini sudah memadai. 
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Tabel 4. Hasil Pengujian Validitas Diskriminan 

 Financial 

ignorance 

Financial well-

being 

Investment 

interest 
Materialisme 

Propensity to 

plan 

FI 2 0,811 0,186 0,089 0,313 -0,088 

FI 5 0,843 0,153 -0,007 0,229 -0,105 

FI 6 0,837 0,224 0,008 0,205 -0,097 

FWB 3 0,107 0,853 0,198 0,318 0,283 

FWB 4 0,283 0,884 0,251 0,345 0,133 

II1 -0,015 0,263 0,826 0,294 0,320 

II2 0,069 0,248 0,842 0,270 0,356 

II3 0,038 0,217 0,840 0,156 0,350 

II4 0,027 0,151 0,862 0,195 0,412 

M2 0,203 0,299 0,193 0,836 0,200 

M4 0,295 0,341 0,262 0,841 0,128 

PTP1 -0,014 0,084 0.376 0,119 0,789 

PTP2 -0,194 0,277 0,304 0,111 0,766 

PTP3 -0,077 0,198 0,319 0,218 0,832 

PTP4 -0,066 0,168 0,367 0,173 0,797 

Sumber tabel: Data diolah Peneliti (2025) 

Pengaruh Investment Interest terhadap Propensity to Plan 

Tabel 5 menunjukkan bahwa investment interest berpengaruh positif terhadap propensity 

to plan, artinya H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa lebih tertarik untuk 

melakukan investasi, cenderung untuk melakukan perencanaan keuangan untuk masa kini atau 

masa mendatang dan menyesuaikan investasi yang dibutuhkan untuk perencanaan 

keuangannya. Hasil ini sejalan dengan Lathief et al. (2024); Yusfiarto et al. (2023); Zhao & 

Zhang (2020). Hasil penelitian  Metawa et al. (2019) juga mengungkapkan bahwa ketertarikan 

untuk berinvestasi akan mendorong mereka untuk melakukan perencanaan keuangan dan 

mengambil keputusan keuangan dengan lebih tepat. Menurut Theory of Planned Behavior, 

perilaku keuangan individu dibentuk oleh niat mereka, yang dipengaruhi oleh minat terhadap 

investasi. Penelitian menunjukkan bahwa minat investasi yang tinggi mendorong individu 

untuk mengambil langkah proaktif seperti mengikuti pelatihan investasi dan membuat 

keputusan investasi, yang menunjukkan hubungan langsung antara minat dan perilaku 

perencanaan dalam konteks investasi. Lebih lanjut, studi menegaskan bahwa kecenderungan 

untuk merencanakan berkaitan erat dengan kemampuan dan kepuasan finansial, menyoroti 

bahwa individu yang memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk merencanakan cenderung 

menunjukkan kesejahteraan finansial yang lebih baik. Selain itu, pengetahuan investasi dan 

literasi keuangan meningkatkan minat investasi, yang selanjutnya berkontribusi pada 

perencanaan keuangan pribadi yang lebih terorganisir dan strategis. Dengan demikian, terdapat 

interaksi signifikan di mana peningkatan minat investasi secara langsung mendorong 

kecenderungan untuk merencanakan, memungkinkan individu untuk meningkatkan manajemen 

keuangan mereka dan mencapai hasil yang lebih baik dalam akumulasi aset, tabungan, dan 

stabilitas keuangan secara keseluruhan. 
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Tabel 5. Hasil Pengujian Validitas Diskriminan 

Hypothesis Coefficient 
P-

Value 
Conclusion 

Direct Effects    

H1 Investment interest ➔ Propensity to plan 0,395* 0,000 Terbukti  

H2 Investment interest ➔ Financial well-being 0,116 0,135 
Tidak 

Terbukti 

H3 Materialisme ➔ Propensity to plan 0,139* 0,030 
Tidak 

Terbukti 

H4 Materialisme ➔ Financial well-being 0,273* 0,001 
Tidak 

Terbukti 

H5 Financial ignorance ➔ Propensity to plan -0,172* 0,026 Terbukti 

H6 Financial ignorance ➔ Financial well-being 0,162* 0,041 
Tidak 

Terbukti 

H7 Propensity to plan ➔ Financial well-being 0,151* 0,073 Terbukti 

Indirect Effects    

H8 
Investment interest ➔ Propensity to plan ➔ 

Financial well-being 
0,060* 0,076 Terbukti 

H9 
Materialisme ➔ Propensity to plan ➔ Financial 

well-being 
0,021 0,206 

Tidak 

Terbukti 

H10 
Financial ignorance ➔ Propensity to plan ➔ 

Financial well-being 
-0,026 0,209 

Tidak 

Terbukti 

Keterangan: 

*signifikan pada tingkat keyakinan 10% 
  

Sumber: Data diolah Peneliti (2025) 

 

Gambar 4. Hasil Bootstrapping 

Sumber: SmartPLS (2025) 
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Pengaruh Investment Interest terhadap Financial Well-being 

Tabel 5 menunjukkan bahwa investment interest tidak berpengaruh financial well-being, 

artinya H2 ditolak. Seorang dengan ketertarikan yang tinggi untuk berinvestasi belum dapat 

menjadi penentu kesejahteraannya, dikarenakan pelaksanaan investasi tersebut perlu diimbangi 

dengan pengetahuan mengenai produk investasi yang sesuai dengan kebutuhan serta 

pengalaman dalam berinvestasi. Responden pada penelitian ini adalah mahasiswa yang 

sekalipun telah memperoleh pembelajaran mengenai investasi, namun belum memiliki 

pengalaman yang cukup untuk berinvestasi, sehingga belum dapat mempengaruhi 

kesejahteraannya. Selain itu, penelitian sebelumnya juga mengungkapkan bahwa untuk 

meningkatkan kesejahteraan tidak cukup hanya dengan ketertarikan investasi, tetapi juga 

kemampuannya dalam mengelola keuangan dengan baik (Ilyas et al., 2022b; Khadka & Thapa, 

2024). Minat berinvestasi pada individu tidak selalu berbanding lurus dengan peningkatan 

kondisi finansial mereka. Ilyas et al. menyoroti bahwa banyak investor muda, khususnya dari 

generasi milenial dan Gen Z, terdorong untuk berinvestasi lebih karena tekanan eksternal 

daripada pemahaman yang mendalam tentang situasi atau kesejahteraan finansial mereka 

sendiri . Perilaku ini sering dipicu oleh fenomena "fear of missing out" (FOMO), di mana 

individu merasa khawatir tertinggal tren investasi terkini . Akibatnya, meskipun ada 

ketertarikan untuk berinvestasi, aspek fundamental seperti pengetahuan dan literasi keuangan 

yang memadai sering terabaikan. Dalam konteks ini, pemahaman dan pengelolaan sumber daya 

finansial yang kuat menjadi lebih krusial untuk mencapai kesejahteraan finansial yang 

berkelanjutan dibandingkan sekadar memiliki minat berinvestasi. 

Pengaruh Materialisme terhadap Propensity to Plan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa materialisme berpengaruh positif terhadap 

propensity to plan, artinya H3 ditolak. Seseorang dengan materialisme menganggap penting 

materi dan materi menjadi dasar untuk meningkatkan status di lingkungan sekitarnya dan dasar 

kebahagiaannya. Seseorang dengan kondisi seperti ini lebih cenderung memiliki perencanaan 

keuangan yang baik, mereka mampu mengelola keuangannya dengan baik untuk dapat 

memperoleh segala materi yang mereka inginkan. Hasil penelitian ini sejalan dengan Hackett 

& Watson (2022) dan Nagasawa et al. (2023) yang mengungkapkan bahwa materialisme yang 

ada pada diri seseorang dapat mendorong mereka untuk terus berfokus pada mencapai tujuan 

yang diinginkan dan cenderung mempunyai perencanaan yang baik guna mencapai tujuan 

tersebut, termasuk perencanaan keuangan mereka. Kebutuhan psikologis yang mendasari 

materialisme dapat meningkatkan harga diri dan mendorong perilaku perencanaan, karena 

individu menjadi lebih fokus dan sengaja dalam pilihan konsumsinya. Meskipun materialismee 

sering dikaitkan dengan dampak negatif, pendekatan ini juga mencakup perilaku yang 

menekankan perencanaan dan tanggung jawab yang berorientasi pada masa depan. Implikasi 

positif dari perencanaan ini mencerminkan bagaimana perencanaan antisipatif dapat 

mengintegrasikan pendekatan yang berorientasi pada materi untuk memenuhi kebutuhan di 

masa depan. 

Pengaruh Materialisme terhadap Financial Well-being 

Tabel tersebut juga menunjukkan bahwa materialisme berpengaruh positif financial well-
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being, artinya H4 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa seorang dengan materialisme cenderung 

untuk cinta uang dan barang yang material sehingga mereka akan melakukan usaha dan 

investasi tertentu untuk mencapai yang mereka inginkan dan mampu mencapai kesejahteraan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Ghaidar et al. (2022) yang mengungkapkan bahwa tendensi 

materialistic merupakan dorongan intrinsic seseorang untuk membuat tujuan substansial, 

kemudian mereka akan memberikan usaha yang lebih untuk mencapainya, termasuk 

menyelesaikan masalah yang mungkin terjadi selama proses mencapai tujuan tersebut hingga 

pada akhirnya dapat mencapai kesejahteraan. Individu dengan orientasi materialistik sering kali 

menunjukkan motivasi yang tinggi dan berorientasi pada tujuan, yang dapat mendorong 

perencanaan keuangan yang lebih baik, pengeluaran yang disiplin, serta dorongan kuat untuk 

meningkatkan pendapatan guna meningkatkan kualitas hidup mereka. Mereka cenderung 

menetapkan target keuangan yang jelas dan bekerja secara terstruktur untuk mencapainya. 

Keinginan untuk memperoleh kepemilikan material dapat memotivasi individu untuk bekerja 

lebih keras, memanfaatkan peluang, dan meningkatkan keterampilan mereka demi mencapai 

stabilitas finansial. Hal ini menunjukkan bahwa materialismee tidak selalu berdampak negatif, 

tetapi dapat mendorong individu untuk mengejar kondisi keuangan yang lebih baik melalui 

upaya konsisten dan pengambilan keputusan strategis. 

Pengaruh Financial Ignorance terhadap Propensity to Plan 

Hasil penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa financial ignorance berpengaruh 

negatif terhadap propensity to plan, artinya H5 diterima. Seorang dengan financial ignorance, 

cenderung untuk menghindari literasi keuangan yang membuatnya tidak memiliki kemampuan 

atau literasi yang cukup mengenai pengelolaan keuangan, sehingga cenderung untuk tidak 

membuat perencanaan keuangan. Penelitian ini sejalan dengan Gamst-Klaussen et al. (2019; 

Xiao & O’Neill (2018)Hasil penelitian Aeni et al. (2024), juga menunjukkan bahwa seorang 

dengan literasi keuangan yang rendah, tidak dapat membuat perencanaan keuangan dengan 

baik.  Individu dengan literasi keuangan yang rendah sering kali memiliki pemahaman terbatas 

mengenai prinsip-prinsip keuangan dasar, seperti penganggaran, manajemen utang, serta 

mekanisme investasi dan tabungan. Keterbatasan ini menghambat kemampuan mereka dalam 

merencanakan keuangan jangka panjang secara efektif. Konsekuensinya, mereka cenderung 

tidak memiliki tujuan keuangan yang jelas dan bingung dalam mengelola uangnya, termasuk 

dalam mempersiapkan kondisi keuangan di masa depan. Akibatnya, mereka tidak memiliki 

perencanaan keuangan yang memadai. Sebaliknya, individu yang memiliki literasi keuangan 

yang baik cenderung lebih disiplin dalam mengatur pengeluaran, menyisihkan pendapatan 

untuk tabungan, dan berinvestasi untuk mencapai tujuan jangka panjang. Hal ini menunjukkan 

bahwa literasi keuangan yang tinggi berperan penting dalam mendorong perilaku keuangan 

yang positif dan meningkatkan kesejahteraan finansial individu. 

Pengaruh Financial Ignorance terhadap Financial Well-being 

Hasil penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa financial ignorance berpengaruh positif 

financial well-being, artinya H6 ditolak.  Seorang dengan financial ignorance cenderung untuk 

tidak mengetahui pengelolaan keuangan yang rumit sehingga mereka terhindar dari 

kekhawatiran finansial, selain itu mereka tidak terpengaruh oleh informasi negatif atau 

kesalahan dalam mengambil keputusan investasi tertentu sehingga membuat mereka lebih 
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Sejahtera. Hasil penelitian ini sejalan dengan Rahman & Risman (2021) yang mengungkapkan 

bahwa seorang dengan financial ignorance dapat mencegah stress atau kecemasan sehubungan 

dengan kompleksitas pasar uang. Mereka yang tetap fokus pada tujuan keuangan konkret 

daripada fluktuasi pasar mungkin mengalami tingkat stres yang lebih rendah dan membuat 

mereka merasa lebih sejahtera. Setiawan et al. (2023) juga mengungkapkan bahwa seorang 

dengan minim literasi keuangan juga lebih menetapkan pola menabung atau konsumsi yang 

lebih disiplin yang menjadikan mereka menjadi lebih sejahtera. 

Pengaruh Propensity to Plan terhadap Financial Well-being 

Variabel propensity to plan berpengaruh positif terhadap financial well-being, artinya H7 

diterima. Penelitian ini sejalan dengan Chatterjee et al., (2019); Godase et al. (2024). Hasil 

penelitian ini mampu membuktikan bahwa seorang yang cenderung untuk melakukan 

perencanaan keuangan dengan baik akan lebih sejahtera. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian lainnya yang mengungkapkan bahwa seorang dengan perencanaan keuangan yang 

baik, akan memiliki kinerja keuangan yang baik bahkan dapat bertahan sekalipun dalam kondisi 

keuangan yang paling sulit, sehingga orang tersebut memiliki tingkat kesejahteraan yang tinggi 

(Amanda & Anwar, 2023; Tambun & Cahyati, 2023.) Kecenderungan untuk merencanakan 

(propensity to plan) memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kesejahteraan finansial. 

Individu yang cenderung menetapkan tujuan dan merancang langkah-langkah konkret untuk 

mencapai stabilitas finansial biasanya merasa lebih puas dengan kondisi keuangan mereka. 

Penelitian menunjukkan bahwa mereka yang terlibat dalam perencanaan keuangan proaktif, 

seperti penganggaran dan persiapan pensiun, seringkali melaporkan kesehatan dan keamanan 

finansial yang lebih baik dibandingkan mereka yang tidak merencanakan secara memadai. 

Selain itu, literasi keuangan yang komprehensif dan perilaku finansial yang baik merupakan 

komponen penting yang meningkatkan manfaat dari pola pikir perencanaan. Dengan 

mengintegrasikan pengetahuan keuangan dengan perilaku finansial yang disiplin, individu 

tidak hanya mencapai stabilitas finansial jangka pendek tetapi juga membangun ketahanan 

terhadap tantangan finansial di masa depan, sehingga menegaskan korelasi positif antara 

kecenderungan untuk merencanakan dan kesejahteraan finansial secara keseluruhan. 

Propensity to Plan Berperan Memediasi Pengaruh Investment Interest terhadap 

Financial Well-being 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa propensity to plan mampu memediasi 

hubungan investment interest terhadap financial well-being, H8 diterima. Penelitian ini sejalan 

dengan Fan & Park (2021); Godase et al. (2024); Xiao & O’Neill (2018). Kecenderungan 

seseorang untuk melakukan investasi dapat mencapai kesejahteraan jika dibarengi dengan 

perencanaan keuangan. Hasil penelitian Fan & Henager (2022); Godase et al. (2024) 

mengungkapkan bahwa kecenderungan seseorang untuk membuat rencana guna mencapai 

kesejahteraan finansial, khususnya melalui pengaruh mediasi minat investasi, menjadi aspek 

penting untuk meningkatkan kepuasan dan keamanan hidup secara keseluruhan. Individu 

dengan kecenderungan tinggi untuk merencanakan keuangan cenderung lebih aktif dalam 

menabung untuk pensiun dan mengakumulasi aset, yang berkontribusi pada stabilitas dan 

kesejahteraan finansial yang lebih baik. Perilaku keuangan proaktif ini menunjukkan bahwa 

perencanaan yang matang dapat meningkatkan kondisi keuangan secara keseluruhan.  
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Propensity to Plan Berperan Memediasi Pengaruh Materialisme terhadap Financial 

Well-being 

Kemudian peran mediasi propensity to plan terhadap hubungan materialisme dan 

financial well-being tidak terbukti, artinya H9 ditolak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

seorang yang memiliki materialisme akan selalu kurang merasa puas dengan apa yang mereka 

dapatkan, sehingga sekalipun dengan perencanaan keuangan yang baik, kesejahteraan akan 

sulit untuk dicapai. Hasil penelitian lainnya juga berpendapat bahwa tingginya tingkat 

materialisme biasanya berhubungan dengan keuangan yang buruk, seperti peningkatan utang, 

akibatnya seorang dengan materialisme memprioritaskan konsumsi langsung daripada 

perencanaan keuangan dan tidak dapat berfokus pada kesejahteraan (Fan & Henager, 

2022;  Vineetha Mathew et al., 2022). Meskipun pengetahuan dan perilaku keuangan umumnya 

diakui sebagai elemen penting dalam meningkatkan kesejahteraan finansial, pengaruh langsung 

dari materialismee dapat mengurangi efektivitas kecenderungan untuk merencanakan 

keuangan. Perilaku keuangan yang positif memang dapat memperkuat kesejahteraan finansial, 

namun kecenderungan untuk berbelanja, terutama pada barang-barang non-esensial, dapat 

merugikan status keuangan seseorang, menunjukkan bahwa perilaku materialistik dapat 

melemahkan upaya perencanaan keuangan. Dengan demikian, meskipun perencanaan 

keuangan penting, efektivitasnya dalam memediasi dampak materialismee terhadap 

kesejahteraan finansial terbatas. Sikap materialistik mungkin memiliki pengaruh langsung yang 

lebih kuat terhadap hasil keuangan dibandingkan dengan apa yang dapat dikurangi oleh 

kecenderungan untuk merencanakan. 

Propensity to Plan Berperan Memediasi Pengaruh Financial Ignorance terhadap 

Financial Well-being 

Hasil penelitian yang terakhir menunjukkan bahwa peran mediasi propensity to plan 

terhadap hubungan financial ignorance dan financial well-being tidak terbukti, artinya H10 

ditolak. Kurangnya pemahaman atau literasi keuangan seseorang, membuatnya juga tidak 

mengetahui bagaimana perencanaan keuangan, dan bagaimana agar dapat mendorong 

kesejahteraannya. Hasil penelitian lainnya juga mengungkapkan bahwa tingkat literasi 

keuangan yang rendah tidak dapat mempengaruhi kesejahteraannya karena kurangnya 

pemahaman tingkat kesejahteraannya sekalipun dengan perencanaan keuangan, karena 

kurangnya literasi dalam penyusunan perencanaan keuangan yang sesuai untuknya (Aeni et al., 

2024; Brahmayanti & Febrianto, 2024). Ketidaktahuan finansial umumnya tercermin dalam 

perilaku keuangan yang buruk, yang berdampak negatif pada kesejahteraan finansial. Meskipun 

kecenderungan untuk merencanakan keuangan dianggap sebagai keterampilan penting, 

perencanaan semata tanpa pengetahuan keuangan yang memadai tidak cukup untuk 

meningkatkan kesehatan finansial secara keseluruhan. Perilaku yang muncul dari ketidaktahuan 

finansial dapat mengurangi kesejahteraan finansial, menunjukkan bahwa perencanaan tanpa 

dasar pengetahuan keuangan yang kuat mungkin tidak efektif. Karakteristik perilaku keuangan 

yang dipengaruhi oleh literasi keuangan lebih krusial dalam mencapai hasil finansial yang baik 

dibandingkan dengan sekadar kecenderungan untuk merencanakan. Oleh karena itu, meskipun 

kecenderungan untuk merencanakan merupakan keterampilan finansial yang penting, hal 

tersebut tidak dapat secara efektif memediasi dampak ketidaktahuan finansial terhadap 
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kesejahteraan, menegaskan perlunya pendidikan keuangan yang komprehensif. 

KESIMPULAN  

Kesimpulan pada penelitian ini yaitu individu yang memiliki ketertarikan pada investasi 

serta memiliki sifat materialisme cenderung memiliki rencana keuangan yang lebih baik 

sedangkan individu yang memiliki financial ignorance semakin kecil kemungkinannya untuk 

memiliki perencanaan keuangan. Hasil pada penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

perencanaan keuangan yang baik atau propensity to plan akan berkontribusi pada kesejahteraan 

finansial individu. Pengaruh materialisme dan financial ignorance memiliki pengaruh yang 

positif terhadap financial well-being, artinya individu dengan tingkat materialisme yang 

tinggi  atau individu yang kurang memahami keuangan dapat mencapai financial well-being 

yang mungkin  diperoleh melalui mekanisme lain.  

Investment interest tidak terbukti dapat berpengaruh secara langsung terhadap financial 

well-being, hal ini secara tidak langsung menyiratkan bahwa jika hanya memiliki minat 

investasi saja tidak cukup untuk meningkatkan financial well-being tanpa tindakan nyata dalam 

perencanaan keuangan. Pada penelitian ini hanya hubungan antara investment interest terhadap 

financial well-being melalui propensity to plan yang terbukti signifikan maka dapat 

disimpulkan bahwa perencanaan keuangan menjadi kunci untuk menghubungan investment 

interest dan financial well-being. Selain itu, hubungan tidak langsung antara materialisme serta 

financial ignorance terhadap financial well-being melalui propensity to plan tidak terbukti. Hal 

ini mengindikasikan bahwa faktor-faktor ini mungkin mempengaruhi kesejahteraan finansial 

melalui jalur lain di luar perencanaan keuangan. Secara keseluruhan  hasil dalam penelitian ini 

menegaskan bahwa memiliki rencana keuangan yang baik berperan penting dalam 

meningkatkan kesejahteraan finansial, sementara faktor lain seperti materialisme dan tingkat 

pemahaman finansial tetap berkontribusi dengan cara yang lebih kompleks.  

Implikasi manajerial dari penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan keuangan 

merupakan kunci utama dalam meningkatkan kesejahteraan finansial individu. Bagi lembaga 

keuangan, institusi pendidikan maupun organisasi perlu memfokuskan pada edukasi dan 

pembentukan kebiasaan perencanaan keuangan yang praktis serta aplikatif. Strategi komunikasi 

dan pemasaran terkait investasi juga harus diarahkan tidak hanya untuk mendorong minat tetapi 

mendorong tindakan nyata melalui perencanaan yang terstruktur. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena tidak mempertimbangkan faktor eksternal 

seperti kondisi ekonomi, pengaruh lingkungan sosial atau budaya, serta edukasi keuangan yang 

mungkin memengaruhi kesejahteraan finansial individu. Selain itu, pengumpulan data 

dilakukan melalui kuesioner, yang mungkin belum sepenuhnya menangkap alasan dan konteks 

di balik jawaban responden. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menguji faktor-

faktor lain seperti gaya hidup dan financial self-efficacy, yang telah terbukti berpengaruh 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa . Selain itu, memperluas sampel ke 

kelompok yang lebih beragam dapat memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai variasi 

hasil. Penggunaan metode penelitian lain seperti studi kasus atau eksperimen juga dapat 

memberikan wawasan yang lebih mendalam dan kontekstual 
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